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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu  penelitian 

kualitatif. Menurut pendapat Lexy J. Moleong penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berfokus menerangkan fenomena yang dihadapi 

oleh subjek peneliti, yang berbentuk deskripsi seperti pendeskripsian kata 

dan bahasa dalam bentuk alamiah dan menerapkan metode ilmiah sehingga 

bila diartikan penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian pada 

prosesnya meliputi pengumpulan data fakta yang terdapat dilapangan dan 

pada proses hasilnya tidak dapat menggunakan metode kuantitatif.
33

 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti menggunakan penelitian studi kasus karena peneliti melakukan 

pengamatan tentang analisis pengelolaan dana akad qardh pada nasabah 

KSPPS BMT PETA Kediri perspektif manajemen keuangan syariah melalui 

pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik observasi, peneliti 

disini sebagai pengamat partisipan serta kehadirannya pada lokasi penelitian 

diketahui statusnya oleh subjek atau informan sehingga peneliti lebih mudah 

dalam mengambil dan menyimpulkan data.
34

 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu memilih lokasi atau tempat 

untuk dijadikan sasaran penelitian yang terkait pada fokus penelitian. Lokasi 
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penelitian adalah tempat yang dapat berhubungan secara langsung dengan 

kasus, peristiwa dan situasi masalah yang akan diteliti nantinya. Lokasi 

penelitian merupakan tempat yang dipilih oleh peneliti sebagai lokasi yang 

ingin diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi atau tempat untuk 

dijadikan fokus penelitian berada di KSPPS BMT PETA Kediri, berlokasi di 

Jalan Moch. Yusuf II, RT/RW: 027/008, Kecamatan Pare, Kabupaten 

Kediri, Provinsi Jawa Timur.  

D. Sumber Data 

Lexy J. Moleong berpendapat mengenai penelitian kualitatif bahwa 

“sumber data berisi tentang kata – kata, dokumen tertulis dan foto yang 

berkaitan”.35 Ada beberapa macam data yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono data primer yaitu “data langsung dari subjek baik 

yang dilakukan dari wawancara, observasi dan alat lainnya yang 

memberikan data kepada peneliti”.
36

 Adapun data penelitian ini berupa 

wawancara di lapangan berasal dari nasabah, kepala cabang atau 

manajer, dan staff karyawan di lembaga KSPPS BMT PETA Kediri. 

2. Data Sekunder 

M.Iqbal Hasan berpendapat bahwa “data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Data 
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sekunder berasal dari sumber buku, dokumentasi resmi, dan lainnya”.
37

 

Data sekunder ini dapat diperoleh dari dokumen-dokumen penelitian 

terdahulu dan dokumen atau foto dari KSPPS BMT PETA Kediri. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat metode yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode dalam penelitian dengan mengamati 

objek secara detail dengan metode pengamatan dan pencatatan secara 

bertahap pada objek yang diteliti secara langsung atau tidak.
38

 

Observasi yang akan dilakukan penulis yaitu, pengamatan terhadap 

objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan gejala yang ada 

dilapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 

mendengarkan, mengamati, serta membuat catatan untuk penelitian.  

Dapat dipahami bahwa metode observasi sangatlah penting dalam 

penelitian kualitatif. Dengan berobservasi dapat mempercayai sesuatu 

yang sebenarnya terjadi. Pedoman observasi bertujuan untuk 

memperoleh data tentang analisis penggunaan dana akad qardh pada 

nasabah KSPPS BMT PETA Kediri. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
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dengan bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi- 

informasi yang bertujuan untuk mendapatkan data terkait dengan fokus 

penelitian, data yang dikumpulkan melalui wawancara adalah data 

verbal yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab
 39

 Proses 

tersebut dilakukan dengan mewancarai narasumber nasabah, staff 

karyawan dan kepala cabang atau manajer KSSPS BMT PETA Kediri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data pada prosesnya 

meliputi mengumpulkan dan menganalisis dokumen dalam bentuk 

tertulis, gambar ataupun elektronik.
40

 Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian bertujuan untuk 

melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara, dokumentasi 

merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan suatu fakta 

yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi 

itu didapatkan, peneliti mengabdikan dalam bentuk foto-foto dan data 

yang relevan dengan penelitian. 

Untuk penelitian ini peneliti mengamati benda tertulis seperti buku, 

peraturan, catatan, foto- foto dan lain- lain. Yang digunakan untuk 

mendapatkan data tentang sejarah berdirinya KSSPS BMT PETA 

Kediri, luas dan letak KSSPS BMT PETA Kediri, struktur 

kepengurusan, sarana prasarana, dan lain sebagainya. 
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F. Analisis Data 

Analisis data adalah metode pengolahan dan penafsiran data  secara 

ilmiah yang meliputi penelaahan, pengelompokan, sistematis, penafsiran 

dan validasi data pada objek penelitian.41  

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

deskriptif dengan mendeskripsikan suatu gambaran yang sistematis. Pada 

penelitian ini dilakukan 3 jenis kegiatan analisis data kualitatif, yakni:
42

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data sebagai tahapan memilih, memfokuskan dan 

menyederhanakan yang dijalankan dengan cara meringkas dari data yang 

didapatkan penulis. Dengan memilih masalah yang penting dan lebih 

berfokus pada hal- hal yang akan dicari. Proses reduksi data memilih, 

memfokuskan suatu perhatian, menyederhanakan, abstraksi, dan 

perubahan data yang bersifat kasar pada catatan dilapangan bersifat 

tertulis. Reduksi data ini dapat digunakan dengan cara membuat 

rangkuman. Reduksi ialah suatu bentuk analisa yang meliputi ketajaman 

detail, pemilihan, pembuangan dan penyusunan data. 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya ialah menyajikan data, pada penelitian 

kualitatif penyajian data berisi informasi yang tersusun dalam teks 

naratif. Kumpulan informasi tersebut disusun secara sistematis hingga 
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menjadi bentuk selektif dan sederhana bisa dipahami maknanya , dari 

penyajian data adalah untuk memilih beberapa pola yang bermakna, dan 

memungkinkan terdapat penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan pengujian atau kesimpulan yang 

telah diambil dan membandingkannya dengan teori- teori yang relevan 

serta petunjuk pelaksanaan untuk mengelola data tentang analisis 

penggunaan dana akad qardh pada nasabah KSPPS BMT PETA Kediri. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Nasution, pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian 

bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi di lapangan, dan apakah penjelasan yang diberikan 

tentang data memang sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak.
43

 Ada 

beberapa teknik yang digunakan peneliti untuk melakukan pengecekan 

keabsahan data, sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

Keikutsertaan peneliti memberikan penentuan pada pengumpulan 

suatu data. Keikutsertaan peneliti tidak dilaksanakan sebentar, tapi 

membutuhkan perpanjangan pada fokus penelitian. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan dapat memberikan kemungkinan 

meningkatnya derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, sebab 
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dengan perpanjangan tersebut akan lebih banyak mempelajari 

kebiasaan, bisa menguji kesalahan baik yang dari diri sendiri ataupun 

narasumber.
44

 

2. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud disini adalah menemukan 

ciri-ciri dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari. Adapun ketekunan dalam pengamatan yang dapat 

dilakukan oleh peneliti dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengadakan dan melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan oleh karyawan atau pegawai dan nasabah 

KSPSS BMT PETA Kediri. 

b. Menelaahnya dengan sangat rinci sampai pada titik pemeriksaan 

tahap awal sampai dengan tahap akhir. 

3. Triangulasi 

Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. pada tahap 

triangulasi peneliti lebih memfokuskan dalam menggunakan triangulasi 

sumber, hal ini bertujuan untuk menguji kreadibilitas data. adapun 

kegiatan yang dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber terkait.
45
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Pada tahap ini menguji keabsahan data dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari informan dan subyek dan wawancara. Apabila 

terjadi perbedaan, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data yang diperoleh 

valid. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Lexy J. Meleong, tahap- tahap penelitian ini berisi tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan, 

dan tahap akhir penelitian
46

 Adapun tahap-tahap yang dimaksud peneliti 

pada tahap ini adalah menyusun proposal penelitian di IAIN Kediri. Tahap-

tahap pada penelitian ini meliputi  3 tahapan, yaitu :
47

 

1. Tahap pra di lapangan 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menentukan focus 

penelitian serta mencari sumber – sumber pustaka untuk membantu 

menyelesaikan masalah penelitian. Selain itu peneliti juga 

menentukan metode penelitian yang sesuai dengan penelitian. 

b) Menentukan lapangan penelitian dengan pertimbangan bahwa 

KSPSS BMT PETA Kediri adalah lembaga keuangan syariah yang 

sedang mengalami peningkatan pembiayaan bermasalah pada qardh 

dan perlu dianalisis dari penggunaan dana pembiayaan akad qardh 

pada nasabah. 
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c) Konsultasi dengan dosen pembimbing terkait dengan judul yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

d) Menyusun proposal penelitian, menetapkan fokus penelitian, 

meminta izin kepada lembaga keuangan syariah yang terkait sesuai 

dengan sumber data yang diperlukan. 

2. Tahap Kegiatan Lapangan 

a) Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan berbagai aspek pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan berbagai dokumentasi yang relevan. Tahap 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

antara lain: observasi dan wawancara terhadap pegawai atau 

karyawan KSPPS BMT PETA Kediri dan beberapa nasabah 

pembiayaan akad qardh di KSPPS BMT PETA Kediri serta 

menelaah dokumen – dokumen terkait KSPPS BMT PETA Kediri. 

b) Mengidentifikasi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumen diidentifikasikan agar mudah peneliti dalam menganalisisa 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi 

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

  


